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ABSTRACTThe objective of the research is to determine the effect of the perception and satisfaction of thecommunity to the CSR in the Citeureup district Bogor Regency. Forms of this research is verification.Data collected through the deployment koesioner to 100 respondents, observation, and interviews.Data analysis include validity test, reliability test, classical assumption test, multiple regressionanalysis, and significancy test, simultaneously and partially. In implementing CSR, companiesgenerally involves community participation, both as object and subject of CSR programs. The resultsof this research showed that the perception and satisfaction of the community have any impact onCSR. Community perception and satisfaction of the public also has a very strong and positiverelationship with CSR.Key word: CSR, perception and satisfaction of community.
ABSTRAKTujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh persepsi dan kepuasan masyarakatterhadap CSR di Kecamatan Citeureup, Kabupaten Bogor. Bentuk penelitian ini adalah penelitianverifikatif. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 100 responden,observasi, dan wawancara. Analisis data penelitian mencakup uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsiklasik, analisis regresi berganda, serta uji signifikansi secara simultan dan parsial. Dalammenerapkan CSR, perusahaan umumnya melibatkan partisipasi masyarakat, baik sebagai objekmaupun subjek program CSR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi dan kepuasanmasyarakat mempunyai pengaruh terhadap CSR. Persepsi masyarakat dan kepuasan masyarakat jugamempunyai hubungan positif dan sangat kuat dengan CSR.Kata kunci: CSR, persepsi masyarakat dan kepuasan masyarakat.Sudarijati. 2013. Analisis pengaruh persepsi dan kepuasan masyarakat terhadap corporate social
responsibility (CSR). Jurnal Sosial Humaniora 3(2): 87-98.
PENDAHULUANSebagian kegiatan industri menghasilkanberbagai konsekuensi dari proses produksi yangdilakukan, seperti dihasilkannya  limbahindustri, eksploitasi sumber daya alamkomunitas lokal, peningkatan polusi, dan lain-lain. Sebagai tanggung jawab dari manfaatekonomi yang telah diambil oleh industritersebut, maka muncul konsep Corporate Social
Responsibility (CSR atau tanggung jawab sosial
masyarakat). Program CSR dalamperkembangannya juga mengacu kepadaterwujudnya tujuan pembangunan milenium(Millenium Development Goals/MDGs) untukmengentaskan kemiskinan dalam masyarakat.Menurut Kotler dan Lee (2005), CSR adalahsuatu komitmen untuk meningkatkankesejahteraan masyarakat melalui kebebasanpraktik bisnis dan kontribusi dari sumber dayaperusahaan. CSR bukan semata-mata kegiatanfaktor atau pembangunan ekonomi, lingkungan,
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dan profit perusahaan, tetapi lebih jauh harusterintegrasi dalam faktor dan norma yangberlaku. Dalam pelaksanaannya, CSR memilikibeberapa pilar yang dapat diajukan sebagaidasar bagi suatu organisasi.Di Indonesia, CSR secara gencardikampanyekan oleh Indonesia Business Link(IBL). Di sini terdapat lima pilar aktivitas CSR,yaitu: 1) Building Human Capital. Berkaitandengan internal perusahaan untuk menciptakanSDM yang andal, di sisi lain perusahaan jugadituntut melakukan pemberdayaan masyarakat;2) Strengtening economies. Perusahaan harusmemberdayakan ekonomi masyarakatsekitarnya agar terjadi pemerataankesejahteraan; 3) Assesing social chesion. Upayamenjaga keharmonisan dengan masyarakatsekitar agar tidak menimbulkan konflik; 4)
Encouraging good governance. Perusahaandalam menjalankan bisnisnya mengacu padaGood Corporate Governance (GCG); 5)
Protecting the environment. Mengharuskanperusahaan untuk menjaga lingkungansekitarnya (Wahyudi dan Azheri 2008)Dalam lima pilar CSR tersebut, salah satunyamenyebutkan bahwa sebuah organisasi harusdapat menjaga keharmonisan denganmasyarakat sekitar agar tidak menimbulkankonflik. Salah satu bagian dari CSR, seperti yangtertuang dalam ISO 26000 adalah pelibatan danpembangungan masyarakat, khususnya diwilayah sekitar organisasi, yang dapat dilakukandalam bentuk pemberian bantuan kesehatan,pembangunan ekonomi, bantuan pendidikan,dan sebagainya.Perkembangan CSR di Indonesia, di antaranegara-negara di Asia, ternyata masih tergolongrendah. Pada tahun 2005 baru ada 27perusahaan yang memberikan laporanmengenai aktivitas CSR yang dilaksanakannya.Kurangnya kesadaran perusahaan melakukanCSR di Indonesia mendorong  pemerintahmenetapkan Undang-Undang PerseroanTerbatas (UU Nomor 40 Tahun 2007) Bab VPasal 74. UU ini hanya mengatur tentangkewajiban adanya CSR oleh perusahaantambang saja.Rendahnya implementasi CSR di Indonesiadisebabkan oleh banyak faktor antara lain masihrendahnya kepekaan sosial pimpinanperusahaan, tidak adanya instrumen hukumyang komprehensif yang mengatur CSR, danbelum adanya suatu model aplikatif CSR yangmampu menjamin manfaat bagi pihak-pihak
yang terlibat. Akibatnya masih banyak programCSR yang bersifat jangka pendek dan bahkantidak produktif sehingga manfaat CSR menjaditidak optimal dan kurang memberikankepuasan yang maksimal bagi masyarakatpeserta program CSR. Hal ini juga memengaruhipersepsi masyarakat dan kepuasan masyarakatterhadap implementasi program CSR.Menurut Kotler (2005), persepsi adalahproses yang digunakan oleh individu untukmemilih, mengorganisasi, dan menginterpretasimasukan-masukan informasi guna menciptakangambaran dunia yang memiliki arti. Selanjutnya,menurut Webster (1993), persepsi sebagaiproses bagaimana stimuli-stimuli (rangsangan-rangsangan) itu diseleksi, diorganisasi, dandiinterpretasikan. Stimuli-stimuli adalah setiapbentuk fisik, visual atau komunikasi verbal yangdapat memengaruhi tanggapan individu.Adapun menurut Sutisna (2003), persepsiadalah proses bagaimana stimulus-stimulusseperti elemen indrawi yaitu bau, rasa, suara,penglihatan, pendengaran, serta elemenstruktural seperti ukuran, bentuk dan posisi itudiseleksi, diorganisasi, dan diintrepretasikan.Untuk memenuhi kebutuhan masyarakatkaitannya dengan program CSR, makaperusahaan perlu mengetahui secara langsungapa yang menjadi kebutuhan masyarakattersebut. Memahami kebutuhan dan keinginankonsumen (masyarakat) adalah hal penting,karena  yang memengaruhi kepuasankonsumen/masyarakat. Konsumen/masyarakatyang puas merupakan aset yang sangatberharga karena akan terus melakukanpemakaian terhadap jasa pilihannya, tetapi jikakonsumen merasa tidak puas mereka akanmemberitahukan dua kali lebih hebat kepadaorang lain tentang pengalaman buruknya. Untukmenciptakan kepuasan tersebut, perusahaanharus menciptakan dan mengelola suatu sistemuntuk memeroleh konsumen/masyarakat yanglebih banyak dan kemampuan untukmempertahankan konsumen/masyarakatnya.Namun, upaya untuk perbaikan ataukesempurnaan kepuasan dapat dilakukandengan berbagai strategi oleh perusahaan untukdapat merebut pelanggan. Junaidi danDharmmesta (2002) berpendapat bahwakepuasan konsumen/masyarakat atas suatuproduk berhubungan dengan kinerja yangdirasakan konsumen/masyarakat atas poduktersebut. Jika kinerja produk lebih tinggi dariharapan konsumen atau masyarakat maka
Jurnal Sosial Humaniora ISSN 2087-4928 Volume 3 Nomor 2, Oktober 2012 89konsumen atau masyarakat akan mengalamikepuasan.Kotler dan Lee (2005) mengategorikanbeberapa inisiatif yang berada di bawah faktorCSR, antara lain dikontribusikan untuk: 1)kesehatan komunitas: pencegahan AIDS, deteksiawal untuk kanker payudara, dan imunisasirutin; 2) keselamatan: membuat programpengendara, pencegahan, dan pembatasanpenggunaan keselamatan mobil; 3) pendidikan:pemberantasan buta huruf, pendidikan untuksekolah, dan pendidikan berkebutuhan khusus;4) karyawan: pelatihan kerja, praktikperekrutan, dan lokasi pabrik; 5) lingkungan:daur ulang, mengurangi penggunaan bahankimia berbahaya, dan mengurangi kemasan; 6)pembangunan ekonomi dan komunitas:peminjaman bunga perumahan yang rendah; 7)keinginan dan kebutuhan dasar manusia:kelaparan, tuna wisma, hak-hak hewan, haksuara, upaya anti diskriminasi, dan lain-lain.
Rumusan MasalahAdapun rumusan masalah dalam penelitian inisebagai berikut.1) Bagaimana persepsi masyarakat dankepuasan masyarakat terhadap programCSR yang dilaksanakan PT Indocement,Tbk.?2) Bagaimana pengaruh persepsi dan kepuasanmasyarakat secara simultan terhadapprogram CSR di Kecamatan Citeureup,Kabupaten Bogor?3) Bagaimana pengaruh persepsi dan kepuasanmasyarakat secara parsial terhadapprogram CSR (pendidikan, lingkungan,kesehatan, keinginan dan kebutuhan dasarmanusia/ekonomi dan keamanan ataukeselamatan) di Kecamatan Citeureup,Kabupaten Bogor?
Manfaat PenelitianManfaat penelitian ini, baik secara langsungmaupun tidak langsung untuk berbagai pihakterkait adalah sebagai berikut:
1) bagi perusahaan yang menerapkan CSR,hasil penelitian ini bermanfaat sebagaibahan masukan dalam menyusun  kebijakandan strategi pengembangan program CSRyang lebih mampu memberdayakanmasyarakat;2) bagi instansi pemerintah/kecamatan, hasilpenelitian ini bermanfaat sebagai bahanpertimbangan dalam menentukan  kebijakanpola pemberdayaan masyarakat melaluisinergitas dengan perusahaan yangmelakukan program CSR di sekitarwilayahnya.
MATERI DAN METODE
Objek dan Desain PenelitianObyek dalam penelitian ini adalah  masyarakatdi Kecamatan Citeureup, Kabupaten Bogor, yangterlibat (sebagai peserta) implementasiprogram CSR PT Indocement Tbk. di KabupatenBogor. Desain dalam penelitian ini adalahpenelitian verifikatif. Metode penelitian yangdigunakan adalah metode survey. Jenis dataprimer yang dibutuhkan dalam penelitian iniberupa himpunan informasi yang diperolehdengan metode wawancara dan menggunakankuesioner terstruktur yang diberikan kepadamasyarakat yang menjadi responden terpilih.Data sekunder didapat dengan menelaah datayang diperoleh dari bagian administrasiperusahaan dan publikasi yang telahditerbitkan.
Metode Pengumpulan Data dan
Operasionalisasi VariabelPengumpulan data dalam penelitian inidilakukan dengan cara  observasi, wawancara,dan penyebaran kuesioner yang telah disiapkansebelumnya. Untuk memudahkan pengukurandari masing-masing variabel penelitian, makadirumuskan variabel operasional seperti padaTabel 1.
Tabel 1. Operasionalisasi variabelVariabel Sub variabel Konsep sub variabelPersepsimasyarakat (X1) Attitudes Dua individu yang sama, tetapi mengartikan sesuatuyang dilihat itu berbeda satu dengan yang lain(Robbins 1998).
Motives Kebutuhan yang tidak terpuaskan yang mendorongindividu dan mungkin memiliki pengaruh yang kuat
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terhadap persepsi mereka (Robbins 1998).
Interests Fokus dari perhatian kita. Apa yang diperhatikan olehseseorang dalam suatu situasi bisa berbeda satudengan yang lain (Robbins 1998).
Experiences Fokus dari karakter individu yang berhubungandengan pengalaman masa lalu seperti minat atauinterest individu (Robbins 1998).
Expectations Ekspektasi bisa mengubah persepsi individu dimanaindividu tersebut bisa melihat apa yang merekaharapkan dari apa yang terjadi sekarang (Robbins1998).Kepuasanmasyarakat (X2) Situasional factors Keinginan perusahaan untuk memberikan kejelasaninformasi, kesopanan, ketepatan, prosedur pelayanan,dan kenyamanan  (Kotler dalam Alma 2003).
Personal factor Kesungguhan, kemampuan yang dimiliki olehperusahaan (Kotler dalam Alma 2003).CSR (Y) Pendidikan Pendidikan: pemberantasan buta huruf, pendidikanberkebutuhan khusus (Kotler dan Lee 2005).Kesehatan Kesehatan komunitas: pencegahan AIDS, deteksi awaluntuk kanker payudara, imunisasi rutin. (Kotler danLee 2005).Lingkungan Lingkungan: daur ulang, mengurangi penggunaanbahan kimia berbahaya, mengurangi kemasan. (Kotlerdan Lee 2005).Keinginan dan kebutuhandasar manusia atauekonomi Keinginan dan kebutuhan dasar manusia: kelaparan,tuna wisma, hak-hak hewan, hak suara, upaya antidiskriminasi, dan lain-lain (Kotler dan Lee 2005).Keamanan/keselamatan Keamanan atau keselamatan membuat programpengendara, pencegahan, dan pembatasan penggunaankeselamatan mobil (Kotler dan Lee 2005).
Teknik Pengambilan SampelPengambilan sampel dilakukan dengan purpose
sampling. Adapun sampel yang digunakan dalampenelitian ini berjumlah 100 orang respondenyang tersebar di Kecamatan Citeureup,Kabupaten Bogor, dengan rincian pada Tabel 2.Tabel 2. Jumlah respondenNo. Desa/Kelurahan Jumlah(orang) %1. Desa Citereup 17 172. Desa Gunung Sari 12 123. Desa Hambalang 11 114. Desa Pasir Mukti 10 105. KelurahanPuspanegara 18 186. Desa Tajur 12 127. Desa Tarikolot 20 20Total responden 100 100
Pengujian ValiditasSebelum kuesioner digunakan untukmengumpulkan data, terlebih dahulu diujivaliditasnya kepada responden denganmenggunakan rumus teknik korelasi Product
Moment (Sugiyono 2004). Jika dari hasiltersebut diperoleh r hitung > r tabel maka datatersebut adalah valid, berarti layak untukdigunakan dalam pengujian hipotesis,sedangkan jika r hitung < r tabel menunjukkanbahwa data tersebut tidak valid, berarti tidaklayak untuk digunakan dalam pengujianhipotesis.
Pengujian ReliabilitasUji reliabilitas dilakukan untuk mengetahuisejauh mana hasil pengukuran terhadap item-item pertanyaan apakah tetap konsisten biladilakukan pengukuran dua atau lebih terhadapgejala yang sama dengan alat ukur yang sama.Pengujian reliabilitas hanya dapat dilakukan
Jurnal Sosial Humaniora ISSN 2087-4928 Volume 3 Nomor 2, Oktober 2012 91pada pertanyaan-pertanyaan yang telah melaluipengujian validitas dan telah dinyatakan valid.Menurut Arikunto (2002), untuk uji reliabilitasdigunakan teknik Alpha Cronbach, dimana suatuinstrumen dapat dikatakan handal (reliabel) bilamemiliki koefisien keandalan atau alpha sebesar0,6 atau lebih.
Metode Analisis DataRegresi sederhana didasarkan pada hubunganfungsional ataupun kausal pada variabelindependen pada satu variabel dependen(Sugiyono 2004). Persamaan umum regresilinear berganda dalam penelitian ini adalahsebagai berikut:Y = a + b1X1 + b2X2+εKeterangan: Y= tanggung jawab sosial perusahaanatau CSR; a= nilai konstanta; b= angka arah ataukoefisien regresi yang menunjukkan angkapeningkatan ataupun penurunan variabel dependenyang didasarkan pada perubahan variabelindependen; X1= nilai persepsi  masyarakat; X2= nilaikepuasan masyarakat; ε= faktor lain yang tidakditeliti.Untuk mengetahui bagaimana keeratanhubungan antara persepsi dan kepuasanmasyarakat dengan CSR di Kabupaten Bogor,maka dihitung koefisien korelasi dengan rumussebagai berikut :








Dari rumus tersebut, maka dapat diperolehnilai r yang besarnya antara -1, 0, sampai 1.Notasi ini menunjukkan korelasi atau hubunganantara variabel-variabel yang diuji dalampenelitian.Bila r = 0 atau mendekati 0, maka tidak adahubungan antara kedua variabel atauhubungan antara kedua variabel sangatlemah.Bila r = 1 atau mendekati 1, maka hubunganantara kedua variabel bersifat searah dansangat kuat, artinya kenaikan nilai-nilai Xakan diikuti oleh nilai-nilai Y, atausebaliknya.Bila r = -1 atau mendekati -1, maka hubunganantara kedua variabel bersifat berlawanandan sangat kuat, artinya kenaikan nilai-nilai X diikuti oleh penurunan nilai-nilai Y,atau sebaliknya.Koefisien determinasi (KD) digunakan untukmelihat besarnya kontribusi persepsi
konsumen/masyarakat dan kepuasankonsumen/masyarakat terhadap CSR. Uji Fdigunakan untuk mengetahui apakah suatuvariabel independent secara bersama-samaberpengaruh secara nyata terhadap variabel
dependent (Sudjana 2005).Adapun rumusan hipotesis, diuraikansebagai berikut:H0 : b1,2 = 0; Persepsi  masyarakat dan kepuasankonsumen atau masyarakat secarasimultan tidak mempunyaipengaruh yang nyata terhadaptanggung jawab sosial perusahaanatau CSR.H1 : b1,2 > 0; Persepsi masyarakat dan kepuasankonsumen atau masyarakat secarasimultan mempunyai pengaruhyang nyata terhadap tanggungjawab sosial perusahaan/CSR.Setelah F hitung ditentukan, makaselanjutnya dibandingkan dengan nilai F tabel,dengan ketentuan sebagai berikut:Jika FHitung > FTabel, α = 0,05 maka H0 ditolak, Haditerima yang berarti persepsi dankepuasan masyarakat secara simultanmempunyai pengaruh secara nyataterhadap tanggung jawab sosialperusahaan/CSR.Jika FHitung ≤ FTabel, α = 0,05 maka Ha ditolak, H0diterima yang berarti persepsi dankepuasan masyarakat secara simultan tidakmempunyai pengaruh yang nyata terhadaptanggung jawab sosial perusahaan/CSR.Untuk mengetahui kebenaran dariperhitungan analisis korelasi, maka diperlukanpengujian hipotesis nol (H0) dan hipotesisalternatif (Ha). Pengujian ini akan menggunakandistribusi t, dengan keyakinan (1–α) sebesar95% dan derajat kebebasan sebesar (n-3).Untuk menguji apakah hipotesis diterima atauditolak telah ditentukan α = 0,05 dibandingkandengan nilai α (n-3) dengan pengujian hipotesissebagai berikut.a. Uji t untuk variabel persepsi masyarakatHo : b1 = 0, berarti persepsi masyarakattidak berpengaruh secara nyata terhadapCSR.Ha : b1 > 0, berarti persepsi masyarakatberpengaruh secara nyata terhadap CSR.b. Uji t untuk variabel kepuasan masyarakatHo : b2 = 0, berarti kepuasan masyarakattidak berpengaruh secara nyata terhadapCSR.
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Ha : b2 > 0, berarti kepuasan masyarakatberpengaruh secara nyata terhadap CSR.Kriteria pengujian adalah tolak H0 jika hargamutlak t hitung dari rumus lebih besar daripadaharga t yang didapat dari tabel distribusi tdengan α yang dipilih (Umar 2003). Adapunkriteria uji signifikasi dari kedua variabeltersebut adalah sebagai berikut.a. Bila t hitung lebih kecil dari t tabel, (t hit < ttabel) pada α = 0,05 maka Ho diterima danH1 ditolak artinya persepsi masyarakat tidakmempunyai pengaruh secara nyata terhadapCSR.b. Bila t hitung lebih besar dari t tabel, (t hit > ttabel) pada α = 0,05 maka Ho ditolak dan H1diterima atau persepsi masyarakatmempunyai pengaruh secara nyata terhadapCSR.c. Bila t hitung lebih kecil dari t tabel, (t hit < ttabel) pada α = 0,05 maka Ho diterima danH1 ditolak atau kepuasan masyarakat tidakmempunyai pengaruh secara nyata terhadapCSR.d. Bila t hitung lebih besar dari t tabel, (t hit > ttabel) pada α = 0,05 maka Ho ditolak dan H1diterima atau kepuasan masyarakatmempunyai pengaruh secara nyata terhadapCSR.
HASIL DAN PEMBAHASAN
HasilBerdasarkan kuesioner yang telah disebarkan,maka rekapitulasi karakteristik responden diKecamatan Citeureup, Kabupaten Bogor dapatdilihat pada Tabel 3.Tabel 3. Rekapitulasi Karakteristik RespondenKecamatan CiteureupKeterangan Karakteristik Rata-rataterbesar(%)Jenis Kelamin Laki-laki 73Usia 41-55 tahun 42Jenis Pekerjaan Wirausaha 49StatusPernikahan Menikah 84TingkatPendidikan SMP 46Pendapatan Rp. 1.000.000 40
Pada Tabel 3, berdasarkan jenis kelaminmaka sebagian besar responden yang terlibatdalam kegiatan CSR di Kecamatan Citereupadalah laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwasebagian besar peserta program CSR yangdilaksanakan memanfaatkan tenaga laki-laki,sepert pembangunan dan perbaikan saranaumum, serta pelatihan. Berdasarkan usia,sebagian besar responden  berusia dewasa yangberarti mencerminkan kematangan seseorangdalam memberikan tanggapan atau dalamberpikir. Berdasarkan jenis pekerjaan, sebagianbesar responden bekerja sebagai wirausaha,berarti responden mempunyai waktu yang tidakterikat dengan waktu kerja atau formal karenawirausaha bisa mengatur waktu kerjanyasendiri.Berdasarkan status pernikahan, sebagianbesar responden mempunyai tanggung jawabyang besar, khususnya responden laki-laki.Tanggung jawab tersebut antara lain: memberinafkah secukupnya, baik lahir maupun batin;menyediakan tempat tinggal yang selayaknya;mengayomi, melindungi kehormatan, dankeselamatan istrinya. Berdasarkan pendidikan,sebagian besar responden berpendidikan SMP.Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikanbukan menjadi syarat utama mengikuti programCSR karena sebagian besar program berupapelayanan kesehatan, perbaikan infrastruktur,dan pelatihan keterampilan yang tidakmenuntut pendidikan tingkat tinggi.Berdasarkan tingkat pendapatan, sebagianbesar responden berpendapatan >Rp.1.000.000,00. Hal ini menunjukkan bahwapekerjaan sebagai wirausaha memberikanpendapatan yang relatif tinggi.
Tanggapan Responden tentang Persepsi
dan Kepuasan Masyarakat terhadap
Program CSRPeranan perusahaan melalui program CSRdalam pembangunan di Indonesia semakinpenting dan meningkat. Penerapan CSR dalamsuatu wilayah dipengaruhi oleh beberapa faktor.Salah satu hasil penelitian yang dilakukanMusrifah (2010) yang berjudul “Penerapan
Corporete Sosial Responsibility (CSR) BidangPerumahan pada Wilayah Binaan PT AnekaTambang Tbk di Kecamatan Nanggung,Kabupaten Bogor” menunjukkan hasil bahwafaktor-faktor terlaksananya penerapan CSRbidang perumahan dipengaruhi olehketersediaan bahan bangunan, ketersediaan
Jurnal Sosial Humaniora ISSN 2087-4928 Volume 3 Nomor 2, Oktober 2012 93tukang, dukungan perangkat desa, adanyapendampingan, dan dukungan pembiayaan.Sementara itu, hasil penelitian Ramdhani (2011)dengan judul “Studi Sosial Ekonomi danPersepsi Masyarakat terhadap Corporate Social
Responsibility (CSR) Perusahaan Hutan TanamanIndustri PT Nityasa Idola di Kalimantan Barat”menunjukkan bahwa implementasi CSR sudahdirasakan cukup bermanfaat bagi masyarakat.Namun demikian, perusahaan belum merasakan
feedback positif implementasi CSR darimasyarakat dalam meningkatkan produksitanam disebabkan rendahnya kinerjaperusahaan dalam menjalankan hasil kerja samalahan bersama masyarakat.Responden yang dipilih adalah masyarakatpeserta program CSR yang diadakan oleh PTIndocement Tbk. yang berlokasi di KecamatanCiteureup, Kabupaten Bogor. Untukmelaksanakan  program tanggung jawab sosial(CSR) PT Indocement Tbk  sebagai bagian bisnisyang berkelanjutan, maka PT Indocementmelaksanakan tata kelola organisasi perusahaandengan baik. Hal ini dimaksudkan untukmenjadikan tata kelola perusahaan sebagai tolakukur efektivitas kegiatan produksi yangdilakukan oleh perusahaan sesuai denganprinsip-prinsip tata kelola perusahaan (Good
Corporate Governance/GCG) yang transparan,adil, dan bertanggung jawab.Dalam kegiatan CSR, PT Indocement Tbkterus melakukan berbagai upaya dan kegiatanyang mendukung misinya sebagai wargakorporasi yang bertanggung jawab. Pada tahun2010, kegiatan CSR PT Indocement dilakukanbersamaan dengan perayaan ulang tahunperusahaan yang ke-35. Kegiatan tersebut
antara lain peresmian Rumah Seni dan Budayadi dekat Pabrik Citeureup. Di samping itu, PTIndocement juga menyelenggarakanIndocement Award yang kedua, denganmelibatkan lebih dari 700 peserta dari berbagaiinstitusi akademis dan perusahaan komersialyang berkompetensi di bidang terkait, sepertidesain konstruksi dan pembangunan.Perusahaan ini juga  memperbaiki kinerjanya,khususnya dari sisi lingkungan secaraberkesinambungan, antara lain membanguninstalasi sistem filtrasi udara yang canggih,selain Sistem Monitoring Emisi Berkelanjutan(Annual Report Indocement 2010). Pada tahun2010, PT Indocement meraih beberapapenghargaan dari pihak eksternal, khususnyaGugus Kendali Mutu Indocement sebagaiberikut.a. Gugus Kendali Mutu Indocement - “Kaizen”dari Pabrik Indocement Tarjun - meraihmedali Emas dalam “2010 ICQCC Forum”(International Convention on Quality Concept
Circles) - India. Diberikan pada tanggal 15Oktober 2010;b. Dua Gugus Kendali Mutu Indocementmasing-masing memeroleh Medali EmasPrima dan Medali Emas pada Konvensi MutuIndonesia (Indonesia Quality Convention)2010 di Bali. Diberikan pada 2 Desember2010.Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa PTIndocement dalam kegiatan operasionalnyaselalu memperhatikan masalah mutu output-nya. Adapun bidang dan bentuk kegiatam CSRyang telah dilaksanakan oleh PT Indocementdisajikan pada Tabel 4.Tabel 4. Program CSR PT IndocementNo. BidangkegiatanCSR Bentuk kegiatan Penerimamanfaat Efektivitas program CSR1. Pendidikan Pemberian beasiswa bagianak yang kurang mampu tapiberpotensi Siswa Membantu orang tua yangkurang mampu membiayaibiaya sekolah anaknya2. Kesehatan Mengadakan Puskesmaskeliling, membari makanantambahan, penyuluhankesehatan, operasi katarakdan sunatan massal
Masyarakat Meningkatnya kualitaskesehatan masyarakat danpengetahuan tentangkesehatan3. Ekonomi Pembinaan UKM denganpemberian kredit mikroPelatihan terintegrasi PengusahaUKMMasyarakat Pengelola UKM Batik di Bogorlebih majuMasyarakat mampu mencarinafkah dengan keahliannya(bengkel sepeda motor;HP;
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bercocok tanam; peternakan)4. Sosial-Budaya-Agama-Olahraga Pembangunan  Rumah Senidan BudayaProgram RUTILAHU (RumahTidak Layak Huni) yaitumelakukan renovasi  terhadaprumah-rumah yangmemerlukannya
Masyarakat Masyarakat dapat menjalinkebersamaan denganberkumpul dan bersosialisasidi gedung pertemuan;Masyarakat mampu melakukankegiatan sosial dan Budayatermasuk tari, musik dan seniMasyarakat    mempunyairumah layak huni5. Keamanan Memberikan pelatihanLinmas, dan membangun PosKamling MasyarakatPerusahaan Terjaganya keamananlingkungan desa sekitarperusahaan dan di dalamperusahaanDalam rangka  meningkatkan perbaikanlingkungan sosial di sekitar  lokasi perusahaandan untuk memberikan nilai tambah, PTIndocement menjadikan tanggung jawab sosialperusahaan (CSR) sebagai elemen kunci.Program CSR tersebut dijalankan denganberdasarkan pada lima pilar utama, terdiri atasPendidikan, Kesehatan, Ekonomi, Sosial-Budaya-Agama-Olahraga dan Keamanan.Meskipun dalam penjabaran tujuan kegiatansering tumpang tindih, tetapi dalam rangka
pencapaian Tujuan Pembangunan Milenium(MDG), program CSR difokuskan pada tujuanpenanggulangan kemiskinan, pendidikan, danlingkungan.Berdasarkan  hasil penyebaran kuesionerkepada responden, maka diperoleh tanggapantentang persepsi dan kepuasan masyarakatterhadap implementasi program CSR PTIndocement. Adapun rekapitulasi tanggapanresponden tersebut disajikan pada Tabel 5berikut ini:Tabel 5. Rekapitulasi tanggapan responden terhadap variabel penelitianNo. Uraian Penilaianresponden Interpretasi1. Rata-rata tanggapanresponden terhadappersepsi masyarakattentang kegiatan CSR
3,37 Kegiatan CSR cukup baik dan bermanfaat bagimasyarakat sekitar dan merupakan bentukperhatian/kepedulian perusahaan kepadamasyarakat, serta telah mendorong pemberdayaanmasyarakat sekitar.2. Rata-rata tanggapanresponden terhadapkepuasan masyarakattentang kegiatan CSR
3,51 Implementasi program CSR perusahaanmemuaskan masyarakat, prosedurnya mudah,pelayanan memuaskan, dan membantumeningkatkan pendapatan masyarakat3. Rata-rata tanggapanresponden terhadappelaksanaan programCSR
3,16 Pelaksanaan program CSR semua bidangpendidikan, kesehatan, lingkungan, ekonomi, dankeamanan cukup baik.
Persepsi masyarakat terhadap program CSRcukup baik. Responden berpendapat bahwaprogram CSR bermanfaat bagi masyarakatsekitar. Manfaat tersebut antara lain dapatmembantu meningkatkan kualitas pendidikanmelalui pemberian beasiswa dari tingkat SDsampai dengan SMA. Di samping itu, jugamembantu meningkatkan kualitas kesehatanmelalui pemeriksaan gratis di Puskesmas
Keliling, pemberian makanan tambahan bagi ibuhamil, menyusui dan balita, serta mengadakanoperasi katarak serta sunatan massal. Dibidangekonomi, program CSR membantumemberdayakan ekonomi masyarakat pesertaprogram CSR melalui pelatihan dan pembinaanUKM di Kecamatan Cietereup. Hal inimeningkatkan kualitas pengelola UKM sehinggabisa memajukan usahanya.
Jurnal Sosial Humaniora ISSN 2087-4928 Volume 3 Nomor 2, Oktober 2012 95Bagi yang mengikuti pelatihan, maka dapatmenggunakan keahliannya tersebut untukmembuka usaha. Pelatihan yang diadakanperusahaan antara lain: otomotif, pertanian, danmenjahit. Untuk bidang lingkungan, manfaatyang dinikmati masyarakat antara laintersedianya pembangunan Rumah Seni danBudaya sehingga masyarakat dapat  menjalinkebersamaan dengan berkumpul sertabersosialisasi di gedung pertemuan tersebut.Di samping itu, perbaikan rumah yang tidaklayak huni menjadi rumah yang layak huni telahmembantu masyarakat kurang mampumeringankan beban hidup mereka dalammembiayai perbaikan rumah serta memperbaikikualitas tempat tinggalnya. Adapun untukbidang keamanan, program CSR mengadakanpelatihan Linmas dan membangun Pos Kamlinguntuk menjaga keamanan lingkungan desasekitar perusahaan dan di dalam perusahaan.Tingkat kepuasan masyarakat terhadappelaksanaan program CSR menunjukkankriteria memuaskan. Hal ini disebabkanprosedur mengikuti program CSR mudah,pelayanan dari pengelola program CSRmemuaskan, dan program CSR telah membantumeningkatkan pendapatan masyarakat sekitarperusahaan. Secara umum, program CSR yangtelah diimplementasikan bidang pendidikan,kesehatan, lingkungan, ekonomi, dan keamanancukup baik.
Uji Validitas dan Uji ReliabilitasMenurut Arikunto (2002), instrumen yang baikharus memenuhi dua persyaratan penting yaituvalid dan reliable. Dalam penelitian ini, ujivaliditas dan reliabilitas kuesioner dilakukandengan menggunakan sampel sebanyak 12orang. Uji validitas item atau butir dilakukandengan menggunakan software SPSS. Untukproses ini, peneliti menggunakan Uji KorelasiPearson Product Moment. Dalam uji ini, setiapitem akan diuji relasinya dengan skor totalvariabel yang dimaksud. Dalam hal ini masing-masing item yang ada di dalam variabel X dan Yakan diuji relasinya dengan skor total variabeltersebut, sedangkan uji reliabilitas dilakukandengan uji Alpha Cronbach. Hasil uji validitasdan reliabilitas disajikan sebagai berikut:
a. Uji ValiditasHasil uji validitas terhadap 39 butir pertanyaandalam kuesioner kepada 12 respondenmenunjukkan bahwa semua butir pertanyaanvalid. Hal ini dapat dilihat dari nilai korelasi
antar item (Corrected Item-Total Correlation)lebih besar dari 0,497 (nilai Korelasi ProductMoment, pada taraf signifikansi 5% denganN=12-2). Tabel 6 menunjukkan hasil uji validasitersebut.Tabel 6. Hasil uji validitas dengan program SPSS
Uji ReliabilitasMenurut Arikunto (2002), untuk uji reliabilitasdigunakan teknik Alpha Cronbach, dimana suatuinstrumen dapat dikatakan handal (reliabel) bilamemiliki koefisien keandalan atau alpha sebesar0,6 atau lebih. Uji reliabilitas hanya dapatdilakukan pada pertanyaan-pertanyaan yangtelah melalui uji validitas dan telah dinyatakanvalid. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat padaTabel 7 berikut ini.Tabel 7. Hasil uji reliabilitas dengan programSPSS
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel7 tersebut, dapat dilihat bahwa semua unsurdalam variabel persepsi masyarakat, kepuasanmasyarakat, corporate social responsibility, dansosial ekonomi adalah reliable. Hal iniditunjukkan dengan nilai r hitung untuk semuavariabel yang lebih besar dari 0,6 (AlphaCronbach ≥ 0,6).
Variabel No Item Corrected Item-Total
Correlation
r Tabel Keterangan
Persepsi Masyarakat (X1) 1 0,858 0,497 Valid
2 0,934 0,497 Valid
3 0,816 0,497 Valid
4 0,863 0,497 Valid
5 0,863 0,497 Valid
6 0,969 0,497 Valid
7 0,934 0,497 Valid
8 0,934 0,497 Valid
9 0,934 0,497 Valid
10 0,934 0,497 Valid
11 0,934 0,497 Valid
Kepuasan Masyarakat (X2) 1 0,716 0,497 Valid
2 0,716 0,497 Valid
3 0,771 0,497 Valid
4 0,684 0,497 Valid
5 0,666 0,497 Valid
6 0,701 0,497 Valid
7 0,761 0,497 Valid
8 0,815 0,497 Valid
Corporate Social Responsibility (Y) 1 0,987 0,497 Valid
2 0,987 0,497 Valid
3 0,958 0,497 Valid
4 0,958 0,497 Valid
5 0,958 0,497 Valid
6 0,987 0,497 Valid
7 0,909 0,497 Valid
8 0,987 0,497 Valid
9 0,987 0,497 Valid
Variabel Item r hitung r tabel Keterangan
X1 Persepsi Masyarakat 0,982 0,6 Reliabel
X2 Kepuasan Masyarakat 0,907 0,6 Reliabel
Y Corporate Social Responsibility 0,993 0,6 Reliabel
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PembahasanBerdasarkan pengolahan data secara statistik,hasil olah data tersebut dijabarkan sebagaiberikut.1. Pengaruh Persepsi Masyarakat (X1) danKepuasan Masyarakat (X2) terhadap CSR (Y).Untuk mengetahui pengaruh X1 dan X2terhadap Y digunakan analisis regresiberganda. Adapun persamaan regresiberganda yang dihasilkan adalah sebagaiberikut:Y = 2,879 + 0,299 X1 + 0,605 X2 + εBerdasarkan persamaan tersebut, makapersepsi masyarakat dan kepuasanmasyarakat mempunyai pengaruh positifterhadap CSR. Hal ini ditunjukkan denganbesarnya koefisien b1= 0,299 dan b2= 0,605.2. Hubungan Persepsi Masyarakat (X1) danKepuasan Masyarakat (X2) dengan CSR (Y).Berdasarkan hasil olah data secara statistik,koefisien korelasi diperoleh sebesar r=0,891. Artinya, persepsi masyarakat dankepuasan masyarakat mempunyaihubungan positif dan sangat kuat denganCSR. Dengan kata lain, semakin baikpersepsi masyarakat dan semakin tinggikepuasan masyarakat, maka mendorongpelaksanaan program CSR yang semakinbaik pula.3. Peranan Persepsi Masyarakat (X1) danKepuasan Masyarakat (X2) terhadap CSR (Y).Berdasarkan hasil olah data secara statistik,nilai koefisien determinasi R2= 0,794.Artinya, variasi  persepsi dan kepuasanmasyarakat berperan menjelaskan variasiCSR sebesar 79,4% sedangkan sisanya tidakdapat dijelaskan dalam model, antara lainvariabel dampak ekonomi sosial dari adanyaprogram CSR.4. Uji HipotesisBerdasarkan hasil perhitungan statistikterhadap variabel X1 dan X2 terhadap Y,maka diperoleh nilai F-hitung= 186,704 dandiperoleh nilai F dari tabel untuk = 0,05dengan derajat bebas v1= 2 dan v2= 247adalah sebesar 3,00. Karena Fhitung lebihbesar dibanding Ftabel, maka Ho ditolak danH1 diterima. Artinya, dengan tingkatkepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwapersepsi masyarakat dan kepuasanmasyarakat secara simultan berpengaruhnyata terhadap CSR.
Sementara itu, hasil perhitungan statistikuntuk uji t diperoleh nilai t-hitung untukpersepsi masyarakat sebesar 6,016 dan daritabel t-student dengan = 0,05 diperolehnilai t-tabel= 1,6449. Dengan kriteriapengujian satu sisi pihak kanan (positif)dimana nilai t-hitung untuk koefisienpersepsi masyarakat (6,016) lebih besardari t-tabel (1,6449), maka pada tingkatsignifikansi 5% Ha diterima dan Ho ditolak.Hal ini dapat disimpulkan bahwa dengantingkat kepercayaan 95% terdapat pengaruhnyata dari persepsi masyarakat terhadapCSR.Adapun hasil perhitungan statistik diperolehnilai t-hitung untuk kepuasan masyarakatsebesar 7,402 dan dari tabel t-studentdengan = 0,05 diperoleh nilai t-tabel=1,6449. Dengan kriteria pengujian satu sisipihak kanan (positif) dimana nilai t-hitunguntuk koefisien kepuasan masyarakat(7,402) lebih besar dari t-tabel (1,6449),maka pada tingkat signifikansi 5% Haditerima dan Ho ditolak. Hal ini dapatdisimpulkan bahwa dengan tingkatkepercayaan 95% terdapat pengaruh nyatadari kepuasan masyarakat terhadap CSR.
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
KesimpulanBerikut beberapa kesimpulan yang diperolehdari penelitian ini antara lain:1. berdasarkan persepsi masyarakat, makaimplementasi program CSR PT Indocement,khususnya bagi masyarakat KecamatanCiteureup, Kabupaten Bogor, telahmemberikan manfaat yang cukup signifikan,baik di bidang pendidikan, kesehatan,lingkungan, ekonomi, dan keamanan.Masyarakat merasakan kepuasan denganadanya program CSR tersebut, karenamembantu masyarakat dalammemberdayakan ekonominya sehinggamampu menambah pendapatan keluarga,khsusunya manfaat program CSR dalambidang ekonomi;2. pengaruh persepsi masyarakat dankepuasan masyarakat, baik secara simultanmaupun parsial terhadap program CSRperusahaan, kasus Kabupaten Bogor adalahsebagai berikut:
Jurnal Sosial Humaniora ISSN 2087-4928 Volume 3 Nomor 2, Oktober 2012 97a. berdasarkan hasil perhitungan koefisienregresi, maka persepsi masyarakat dankepuasan masyarakat mempunyaipengaruh positif terhadap CSR;b. berdasarkan hasil perhitungan koefisienkorelasi, maka persepsi masyarakat dankepuasan masyarakat mempunyaihubungan positif dan sangat kuatdengan  CSR;c. berdasarkan uji hotesis, persepsimasyarakat dan kepuasan masyarakatsecara simultan berpengaruh nyataterhadap CSR dan masing-masingvariabel (persepsi masyarakat dankepuasan masyarakat) secara parsialjuga berpengaruh terhadap CSR.Adapun saran yang diperoleh dari penelitianantara lain:1. sesuai manfaat yang telah didapatmasyarakat peserta CSR, maka program CSRtetap dipertahankan dan dapat  lebihditingkatkan pada masa yang akan datang,baik dari aspek kuantitas maupunkualitasnya, dengan menambah jeniskegiatan yang dapat memberdayakanmasyarakat dalam ruang lingkup yang lebihluas;2. dalam melaksanakan kegiatan CSR makakebutuhan masyarakat harus lebihdiperhatikan sebagai salah satu dasarpertimbangan dalam menentukan kegiatan-kegiatan CSR yang akan dilakukanperusahaan agar  kepuasan masyarakatpeserta CSR meningkat.
ImplikasiDengan keterbatasan kemampuan pemerintah,khususnya di daerah, baik finansial maupunnonfinansial, dalam melaksanakanpembangunan di segala bidang kehidupan(pendidikan, ekonomi, sosial, lingkungan, dankeamanan) serta dalam pengentasankemiskinan, maka kemitraan antara PemerintahDaerah dengan perusahaan yang melaksanakanprogram CSR harus lebih ditingkatkan agarmanfaat program CSR benar-benar dapatberperan dalam mengurangi tingkat kemiskinanmelalui pemberdayaan masyarakat miskin.Selain itu, agar tercipta sinergitas antara tujuandan kebutuhan pemerintah dan perusahaandalam melaksanakan pembangunan.
Dalam rangka mencapai efektivitas danefisiensi kegiatan implementasi CSR, makakoordinasi dan sinergitas antara perusahaanyang melaksanakan CSR, Pemerintah Daerah,dan masyarakat sangat diperlukan. Hal ini dapatdilakukan dengan menyelaraskan kebutuhanmasyarakat dengan kegiatan CSR yang akandirancang oleh perusahaan.
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